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 Bagi Indonesia, fenomena krisis energi yang sedang melanda saat ini 
setidaknya telah menyadarkan bahwa seharusnya untuk selalu mengikuti 
kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang melaju sangat 
cepat. Dimana kecenderungan masyarakat dunia sekarang adalah untuk lebih 
banyak menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam memperoleh energi. 
Salah satunya dengan pemanfaatan pengembangan nuklir sebagai bahan energi 
alternatif.  
 Pokok permasalahan yang berusaha diketengahkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: Bagaimanakah kebijakan PLTN di Indonesia, serta apa  
hambatan implementasi rencana pembangunan PLTN di Jepara, sehingga dapat 
dilakukan penelitian evaluasi implementasi kebijakan penyediaan PLTN sebagai  
energi alternatif dengan harapan dapat memperoleh informasi yang menyeluruh. 
Sementara tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui implementasi kebijakan 
PLTN di Indonesia dan mengidentifikasi hambatan implementasi rencana 
pembangunan PLTN di Jepara.  

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kualitatif dengan desain 
deskriptif, dimana data yang dipergunakan pada penulisan penelitian ini 
menggambarkan realitas sosial yang muncul dilapangan. Dimana data kualitatif 
yang diperoleh kemudian berbentuk  data kuantitatif.  

Sehubungan dengan kebijakan pembangunan PLTN di Indonesia, maka 
pemerintah tidak akan dapat melaksanakan fungsinya dengan efesien dan efektif 
tanpa mempertimbangkan keuntungan apa saja yang dapat diperoleh apabila 
Indonesia memiliki Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir.  Pertanyaan seperti ini 
cukup wajar dikemukakan mengingat kenyataan bahwa Indonesia, walaupun telah 
mengoperasikan tiga reaktor nuklir sejak beberapa dekade dan memiliki fasilitas 
penelitian dan pengembangan nuklir sejak tahun 1980-an, masih terbatas 
kemampuan teknologinya, bahwa PLTN harus dibangun dengan bantuan pemasok 
teknologi nuklir dari luar negeri, bahwa PLTN harus dibangun dengan bantuan 
pemasok teknologi nuklir dari luar negeri, dan bahkan tahap awal PLTN terpaksa 
dioperasikan dengan bahan nuklir yang di import. 
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 For Indonesia, the phenomenon of en energy crisis that happen nowadays 
at least have made us realize that we should always keep up with the technology 
and science’s advancement and improvement that rapidly developing, with the 
current trend of the world community to maximize the utilization of science and 
technology to get energy. One of them is the development of nuclear power as an 
alternative source of energy.  
 The main problems that would like to be featured in this research are as 
follows: How is the policy for Nuclear Power Plant in Indonesia, and what are the 
challenges for the implementation of the plan to build a Nuclear Power Plant in 
Jepara, so a research on the evaluation of the policy implementation for Nuclear 
Power Plant as an Alternative Energy Source with the hope that a complete 
information can be gathered. As for this research aim are to understand the 
implementation of the policy for the Nuclear Power Plant in Indonesia and to 
identify the challenges for the implementation of the plan to build a Nuclear 
Power Plant in Jepara.  

This research is done by qualitative research method using descriptive 
design, where the data that used in this paper describe the social reality that 
present in the field. Qualitative data that gathered will be in quantitative data 
format.  

In relation with the policy to build a Nuclear Power Plant in Indonesia, the 
government cannot perform its function efficiently and effectively without 
considering the benefits that will be gained if Indonesia has its own Nuclear 
Power Plant. Questions like this will be surfacing, considering that Indonesia, 
even though has operating three nuclear reactors for several decades and has the 
research and development facility since the 80’s still has limited technological 
capabilities, that the Power Plant has to be build with the assistance from foreign 
nuclear technology supplier, and even in the early stage the Power Plant has to be 
operated with imported nuclear materials.  
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